BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Urbanisasi merupakan fenomena sosial yang menarik untuk
diperbincangkan terutama dari segi perubahan sosial. Urbanisasi juga
merupakan fenomena yang hampir pasti menjadi kelanjutan dari
industrialiasi. Banyaknya kesempatan yang ditawarkan oleh daerah
perkotaan mulai dari tenaga kerja profesional sampai tenaga kerja kasar,
banyaknya lapangan kerja yang ada di berbagai kawasan kota merupakan
salah satu daya tarik yang menyebabkan terjadinya urbanisasi. Adanya
urbanisasi mengakibatkan pertumbuhan penduduk kota.

P.J.M. Nas, berpendapat bahwa urbanisasi adalah proses yang
digerakkan oleh perubahan-perubahan struktur dalam masyarakat sehingga
daerah-daerah yang dulu merupakan daerah pedesaan dengan struktur mata
pencaharian yang agraris maupun sifat kehidupan masyarakatnya lambat
laun atau melalui proses yang mendadak memperoleh sifat kehidupan
kota.?

Home Industri merupakan usaha rumah yang di dalamnya
memproduksi barang-barang atau yang biasa disebut juga dengan usaha
kecil. Home industri juga dapat berarti industri rumah tangga, karena

termasuk kategori usaha kecil yang dikelola oleh keluarga. Home industry

2p_J. M. Nas Dalam Sapari Imam, Sosiologi Kota dan Desa, (Surabaya: Usaha Nasional,
1993), hal.61



biasanya dibangun di suatu daerah yang dekat dengan bahan mentah yang
menjadi bahan baku dari industri tersebut. Dengan berdirinya home
industri, maka tidak menutup kemungkinan akan adanya perpindahan
masyarakat dari desa ke kota tempat berdirinya home industri sandal.

Dalam rangka meningkatkan kesejahteraan masyarakat, industri
kecil memiliki peran yang sangat strategis mengingat berbagai potensi
yang dimilikinya. Potensi tersebut antara lain mencakup jumlah adanya
home industry dan penyebarannya, penyerapan tenaga kerja, penggunaan
bahan baku lokal, keberadaannya di semua sektor ekonomi, dan
ketahanannya terhadap krisis.

Desa Wedoro merupakan salah satu desa yang memiliki home
industri yaitu pengrajin sandal, dari sekian banyak desa-desa lain yang juga
memproduksi sandal, karena sebagian besar masvarakatnya banyak yang
mempunyai keterampilan dibidang home industry sandal. Di Desa Wedoro
tidak hanya ditempati oleh masyarakat asli Wedoro saja, tetapi akibat dari
adanya pembangunan home industri sandal, maka daerah Wedoro menjadi
meluas dengan adanya para pendatang yang bekerja dikawasan home
industri tersebut.

Sering kali kita mendengar alasan tentang masyarakat desa yang
pindah ke kota untuk mensejahterakan hidup dan meningkatkan taraf
ekonomi keluarga. Ada banyak motif yang mereka kemukakan untuk
pindah dari desa ke kota, diantaranya yaitu: melanjutkan sekolah, karena di

desa tidak tersedia sekolah lanjutan atau karena mutunya tidak dapat



diandalkan; terpengaruh oleh orang desa yang berada di kota, bahwa di
kota lebih mudah untuk mencari pekerjaan atau membuka usaha kecil;
tingkat upah pekerjaan di kota relatif lebih besar dari pada di desa.’

Dalam home industri sandal yang ada di Desa Wedoro Belahan ini
memang mayoritas pekerjanya adalah masyarakat asli Desa Wedoro
Belahan, tetapi cukup banyak pula para pekerja yang berasal dari kota lain.
Banyak masyarakat urban mulai dari yang masih muda sampai mereka
yang sudah tua dan bertahun-tahun bekerja sebagai buruh home industri
sandal, dengan hanya mendapat gaji yang relatif sedikit, berkisar antara Rp.
700 ribu sampai Rp.1 juta per bulan, dan gaji itu di bawah UMR (Upah
Minimum Regional) kota Sidoarjo yang besarnya kurang lebih Rp.
1.225.000 ribu, informasi tersebut di peroleh dari salah seorang manager
pabrik kayu yang ada di kota Sidoarjo, yang bernama Bapak Suyono..
Itupun juga masih ada uang tambahan lainnya, akan tetapi mereka masih
tetap bertahan dengan pekerjaan itu.

Dengan tempat tinggal yang jauh dari keluarga, apakah mungkin
dengan gaji yang relatif rendah itu mereka bisa mencukupi kebutuhan
hidupnya di desa, padahal diluar pekerjaan sebagai buruh home industri
sandal sangat banyak pekerjaan yang lebih baik dan memberikan gaji yang
cukup besar. Latar belakang pendidikan mereka juga rata-rata menengah ke

atas.

3 Sukanto Reksohadiprojo, Ekonomi Perkotaan, (Y ogyakarta: BPFE, 1997), hal.111



Permasalahan ini sangat menarik untuk diteliti, karena yang banyak
kita tahu bahwa sebagian besar tujuan masyarakat urban mencari pekerjaan
di kota adalah mereka yang ingin mendapatkan gaji yang besar, tetapi
permasalahan disini adalah upah yang di dapat sebagai buruh home industri
sandal tidaklah besar, sangat sedikit sekali upah yang diterimanya. Hanya
saja jika mereka mau bekerja seharian tanpa berhenti, dan hanya berhenti
untuk beristirahat, sholat dan makan, mereka bisa mendapatkan upah yang
lebih. Tapi sebanyak apapun upah tambahan mereka, tetap saja termasuk
nilai rupiah yang kecil.

Kehidupan di kota sangatlah keras, semua kebutuhan pokok serba
mahal. Untuk membeli sebungkus nasi saja kita harus bekerja keras,
apalagi untuk mencukupi kebutuhan sehari-hari. Dengan gaji seperti itu
apakah cukup bagi masyarakat urban untuk biaya hidupnya di kota.
Sebenarnya bagi masyarakat urban, sangatlah banyak pekerjaan lain yang
gajinya lebih besar dari pada gaji buruh home industri sandal, misalnya
pekerja pabrik-pabrik besar, bekerja sebagai pelayan restoran, bekerja di
perusahaan dan masih banyak yang lainnya. mengapa mereka lebih
memilih untuk tetap bertahan sebagai buruh home industri sandal, pasti ada
faktor tertentu yang memebuat mereka lebih memilih untuk bekerja sebagai

buruh home industri sandal.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana pandangan masyarakat urban tentang home industri sandal

yang ada di Desa Wedoro?



2. Apa faktor yang melatar belakangi masyarakat urban lebih memilih
bekerja sebagai buruh home industri sandal yang ada di Desa Wedoro?

3. Mengapa masyarakat urban masih tetap bertahan sebagai buruh home
industri sandal dengan gaji yang relatif rendah?

C. Tujuan Penelitian

l. Untuk mengetahui bagaimana pandangan masyarakat urban tentang
home industri sandal yang ada di Desa Wedoro.

2. Untuk mengetahui faktor yang melatar belakangi masyarakat urban
memilih bekerja sebagai buruh home industri sandal di Desa Wedoro.

3. Untuk mengetahui mengapa masyarakat urban tetap bertahan sebagai

buruh home industri sandal dengan gaji yang relatif rendah.

D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Peneliti
Penelitian ini di samping sebagai salah satu upaya untuk memenuhi
tugas akhir dalam program stara satu (S1) Program Studi Sosiologi
Fakultas Dakwah IAIN sunan Ampel Surabaya, juga di harapkan
mampu mengembangkan keilmuan di bidang ilmu sosial.
2. Bagi Program Studi Soiologi
Sebagai konstribusi ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang
ilmu sosiologi mengenai home industri dan masyarakat urban, dan

bahan pertimbangan bagi penelitian selanjutnya.
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3. Bagi Masyarakat Urban
Dengan adanya penelitian ini diharapkan masyarakat urban bisa
tetap mempunyai semangat kerja meskipun dengan gaji yang rendah,
dan membuat pemilik home industri sandal semakin kreatif dalam
mengembangkan usahanya.
4. Bagi Peneliti Lain
Dapat meberikan informasi atau gambaran bagi peneliti lainnya
mengenai fenomena tentang bertahannya masyarakat urban sebagai

pekerja home industri sandal yang ada di Desa Wedoro.

E. Definisi Konsep
1. Home Industri

Home dalam bahasa inggris berarti rumah, tempat tinggal,
ataupun kampung halaman. Sedangkan Industri dapat diartikan sebagai
kerajinan, usaha produk barang atau perusahaan. Singkatnya Home
Industri adalah Rumah usaha produk barang atau bisa juga disebut
dengan perusahaan kecil.*

Home Industri atau yang dikenal dengan sebutan industri rumah
tangga, pada dasarnya banyak tumbuh di pedesaan. Home Industri juga
dapat berarti industri rumah tangga, karena termasuk dalam kategori
usaha kecil yang dikelola keluarga. Home Industri yang pada umumnya

berawal dari usaha keluarga yang turun menurun dan pada akhirnya

4ht(p//arumdyankhumalasari.wordpress.com/ZO1 1/04/16/home-industri. Diakses pada
tanggal 28 maret 2012



meluas ini secara otomatis dapat bermanfaat menjadi mata pencaharian
penduduk kampung di sekitarnya. Pada umumnya, pelaku kegiatan
ekonomi yang berbasis di rumah ini adalah keluarga itu sendiri ataupun
salah satu dari anggota keluarga yang berdomisili di tempat tinggalnya
itu dengan mengajak beberapa orang di sekitarnya sebagai
karyawannya. Meskipun dalam skala yang tidak terlalu besar, namun
kegiatan ekonomi ini secara tidak langsung membuka lapangan
pekerjaan untuk sanak saudara ataupun tetangga di kampung
halamannya. Dengan begitu, usaha perusahaan kecil ini otomatis dapat
membantu program pemerintah dalam upaya mengurangi angka
pengangguran. Dan jumlah penduduk miskinpun akan berangsur
menurun.

. Masyarakat Urban

Masyarakat adalah sejumlah manusia dalam arti yang luas dan
terikat oleh suatu kebudayaan yang mereka anggap sama.’

Arti lain masyarakat adalah pergaulan hidup manusia,
schimpunan orang yang hidup bersama dalam suatu tempat dengan
ikatan-ikatan antara aturan yang tertentu. Definisi masyarakat yang lain
di kemukakan oleh para sarjana seperti:®
a. Linton (seorang ahli antropologi) mengemukakan bahwa,

masyarakat adalah setiap kelompok manusia, yang telah cukup lama

hidup dan bekerja sama, sehingga mercka dapat mengorganisasikan

5 Sudarsono, Kamus Hukum, (Jakarta: Rineka Cipta, 1998), hal. 368
® Hartono-Amicun Aziz, Ilmu Sosial Dasar, (Jakarta, Bumi Aksara, 1993 ), Hal. 88-89



dirinya dan berpikir tentang dirinya sebagai satu kesatuan sosial
dengan batas-batas tertentu.

b. M.J. Hetskovits, bahwa masyarakat adalah kelompok individu yang
di organisasikan yang mengikuti satu cara hidup tertentu.

c. J.L. Gillin J.P. Gillin mengatakan bahwa masyarakat itu adalah
kelompok manusia yang terbesar mempunyai kebiasaan, tradisi,
sikap dan perasaan persatuan yang sama.

d. S.R. Steinmetz memberikan batasan tentang masyarakat sebagai
kelompok manusia yang terbesar yang meliputi pengelompokkan-
pengelompokkan manusia yang lebih kecil yang mempunyai
hubungan erat dan teratur.

e. Mac Iver, masyarakat adalah satu sistem dari pada cara kerja dan
prosedur, dari pada otoritas dan saling bantu membantu vang
meliputi kelompok-kelompok dan pembagian-pembagian sosial lain,
sistem dari pengawasan tingkah laku manusia dan kebebasan.

Sedangkan urbanisasi adalah proses yang di gerakkan oleh
perubahan-perubahan struktural dalam masyarakat sehingga daerah-
daerah yang dulu merupakan daerah pedesaan dengan struktur mata
pencaharian yang agraris maupun sifat kehidupan masyarakatnya
lambat laun melalui proses yang mendadak memperoleh sifat kehidupan

kota.” Atau secara singkatnya adalah perpindahan penduduk dari

61
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pedesaan ke kota dalam waktu yang lama.® Urbanisasi adalah suatu
proses berpindahnya penduduk dari desa ke kota atau dapat pula di
katakan bahwa urbanisasi merupakan proses terjadinya masyarakat
perkotaan.’

Urbanisasi adalah perpindahan penduduk dari desa ke kota.
Urbanisasi adalah masalah yang cukup serius bagi kita semua.
Persebaran penduduk yang tidak merata antara desa dengan kota akan
menimbulkan berbagai permasalahan kehidupan sosial kemasyarakatan.
Jumlah peningkatan penduduk kota yang signifikan tanpa didukung dan
diimbangi dengan jumlah lapangan pekerjaan, fasilitas umum, aparat
penegak hukum, perumahan, penyediaan pangan, dan lain sebagainya
tentu adalah suatu masalah yang harus segera dicarikan jalan keluarnya.

Masyarakat urban adalah sekelompok manusia yang datang dari
daerah desa menuju ke kota guna mencari penghidupan yang layak di
bandingkan saat mereka masih tinggal di desa dan menetap di daerah
kota secara permanen.

Masyarakat urban yaitu sebagai sekumpulan masyarakat yang
terdiri dari kelompok-kelompok manusia yang dari beberapa desa yang

berbeda mencmpati suatu dacrah kota atau perkotaan dengan tujuan

yang berbeda yang saling berinteraksi dalam lingkungan sosial.

8 Wahyu Ms, Wawasan Ilmu Sosial Dasar, (Surabaya: Usaha Nasional, 1986), hal. 142
® Hartomo-Arnicun Aziz, Ilmu Sosial Dasar, (Jakarta, Bumi Aksara, 1993), Hal. 248
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F. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif.
Yaitu penelitian yang berusaha memecahkan masalah berdasarkan data-
data yang ada dengan cara menganalisis menyajikan dan
menginterpretasikan  data.'®  Metode  ini bertujuan  untuk
menggambarkan sifat sesuatu yang tengah berlangsung pada saat riset
di lakukan dan memeriksa sebab-sebab dari‘suatu gejala tertentu. "'

Peneliti lebih memilih metode penelitian kualitatif, karena
peneliti lebih merasa bahwa metode yang digunakan itu sesuai dengan
objek penelitiannya, dimana di dalamnya sudah tidak perlu lagi
menggunakan atau menycbarkan angket karena peneliti akan
melakukan observasi atau pengamatan langsung, karena peneliti
membutuhkan data-data yang berupa pemaparan bukan data-data dalam
bentuk presentasi angka-angka statistik.'? Selain itu pula peneliti juga
akan melakukan wawancara langsung dengan orang-orang yang
bersangkutan.

Alasan peneliti mengapa tidak menggunakan metode penulisan
kuantitatif, karena jelas bahwa metode tersebut tidak sesuai lagi dengan
objek penulisan yang pencliti lakukan. Dan sclain itu pula dalam

penulisan ini nantinya tidak perlu lagi memerlukan rujukan pada ilmu

' Cholid Narbuko dan Abu Ahmadi, Metode Penelitian, (Semarang: Bumi Aksara, 1997), hal.144
"' Husein Umar, Metode Penelitian Untuk Skripsi dan Tesis Bisnis, (Jakarta: Rajawali Press,
2005), hal.22

2 Nursyam, Metode Penelitian Dakwah, (Solo: CV. Ramdani, 1991), hal.11



alam yang sifatnya statis melainkan peneliti nantinya akan merujuk

pada sosial yang sifatnya lebih dinamis.

. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian yang menjadi pillihan peneliti adalah Desa
Wedoro Kec. Waru Kab. Sidoarjo. Tepatnya di RT. 03 RW. 07, dan
peneliti juga sengaja memilih daerah ini karena daerah tersebut dinilai
cocok untuk diteliti dan di anggap banyak sekali para pendatang dari
lain kota yang bekerja di dalam home industri sandal. Terakhir yang
menjadi alasan yang kuat bagi peneliti memilih lokasi tersebut karena
meng‘ingat lokasi penelitian juga tidak berjauhan dengan lokasi peneliti
sehingga hal itu akan mempermudah peneliti untuk menjalani
penelitian.

. Pemilihan Subyek Penelitian

Dalam penelitian ini peneliti memilih subyek penelitian terhadap
masyarakat urban yang bekerja sebagai buruh ho.me industri sandal.
Adapun informannya di ambil dari para masyarakat urban yang bekerja
di dalam home industri sandal dan sebagian pemilik dari home industri
tersebut. Beberapa orang terscbut bisa di lihat dari tabel di bawah ini:

Tabel 1

Daftar Informan

No | Nama Profesi Asal kota

1 Yudi Buruh home industri Magetan

2 | Wahidi Buruh home industri Brebes Jateng
3 | Andik Buruh home industri Brebes Jateng
4 | Sayid Buruh home industri Madura

5 | Rosul Buruh home industri Madura
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No | Nama Profesi

1 Iskandar Pemilik home industri
2 | Thaufan Pemilik home industri
3 | Amin Pemilik home industri
4 | Syamsi Pemilik home industri
5 | Khoirul Anam Pemilik home industri

Adapun informan kunci yaitu Yudi Dan Wahidi yang di anggap
sudah lama bekerja sebagai buruh home industri sandal di Desa
Wedoro. Dan di tambah ke lima informan pemilik home industri yang
di rasa banyak menerima pekerja dari luar desa sendiri.

4. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini, data di bedakan menjadi dua
yaitu:
a. Sumber data primer
Sumber data ini adalah sumber pertama di mana sebuah data
di hasilkan.'”” Dan sumber data yang langsung di dapatkan dan
informan dan memberikan datanya kepada peneliti, di antaranya
adalah :
1) Para masyarakat urban yang ada di Desa Wedoro.
2) Pemilik home industri sandal.
b. Data sekunder
Yaitu sumber data yang tidak langsung di dapatkan peneliti
dari informan yang memberikan data kepada peneliti, atau data

tersebut yang menyangkut hal yang sangat pribadi sehingga tidak

" Burhan Bungin, metode penelitian sosial, (Surabaya, Airlangga University Perss,
2001), hal 129
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dapat di ungkap” data tersebut seperti, data yang di ambil dari hasil

dokumentasi seperti gambar-gambar, profil desa, artikel-artikel,
koran dan lain sebagainya yang dapat mendukung adanya data
utama atau informasi yang telah diperoleh oleh peneliti di Desa
Wedoro Kec. Waru Kab. Sidoarjo.

Sumber skunder ini sungguh kaya dan siap sedia menunggu
penggunaannya oleh peneliti yang memerlukannya. Untuk itu
peneliti harus mengetahui dimana bahan dapat di peroleh yang
sesuai dengan menghemat waktu dan biaya.'’

5. Tahap-tahap P;znulisan
a. Tahap Pra-lapangan

Pada tahap pra-lapangan peneliti sudah membaca fenomena
sosial yang menarik untuk diteliti. Peneliti mulai memberikan
pemahaman bahwasanya fenomena sosial yang ada suatu masalah
sosial yang layak untuk diteliti. Selain itu peneliti juga bisa
memulai untuk melakukan prapengamatan terkaitan dengan masalah
yang akan diteliti.

Peneliti hanya berbekal perkiraan tentang kemungkinan
adanya masalah yang layak di ungkapkan melalui penelitian. Dari
hasil orientasi itulah di rumuskan masalah yang masih umum

scbagai fokus penelitian.'®

“ Ibid, 129

1’ Nasution, Metode research, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), hal.143
'® Hadari Nawawi, M. Martini Hadari, Instrumen Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta: Gajah
Mada University, 1995), hal.217



b. Tahap Pekerjaan Lapangan

Pada tahap pekerjaan lapangan, merupakan proses
berkelanjutan. Pada tahap ini, peneliti masuk pada proses penelitian.
Hal-hal yang penting untuk dilakukan sebelum penelitian
berlangsung adalah proses perizinan. Karna prosedur seorang
peneliti adalah dengan adanya izin dari obyek yang akan diteliti.
Setelah itu peneliti mulai melakukan peggalian data yang diinginkan
dan sesuai dengan masalah yang akan diteliti. Berbagai data baik
data primer dan data skunder peneliti peroleh dengan cara observasi,
wawancara dan (iokumentasi serta triangulasi data.

Triangulasi data adalah teknik pemeriksaan data dengan
memanfaatkan sesuatu yang lain dari luar data itu untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data.

c. Tahap Analisis Data

Pada tahap analisis data, peneliti sudah memperoleh dan
mengumpulkan data yang diperoleh di lapangan. Setelah data
terkumpul  dilakukan proses klasifikasi data. Pada proses ini
pemilihan data untuk menyesuaikan data sesuai kebutuhan. Karena
dalam penggalian data akan tidak menutup kemungkinan dilakukan
wawancara secara mendalam yang menghasilkan data scbanyak-
banyaknya. Setelah data sudah terkumpul maka yang dilakukan
adalah memillih teori yang sesuai untuk digunakan sebagai alat

analisis masalah yang sudah terungkap di lapangan.
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d. Tahap Penulisan Laporan

Penulisan laporan adalah tahap akhir dari proses pelaksanaan
penelitian. Setelah semua komponen-komponen terkait dengan data-
data dan hasil analisis data serta mencapai suatu kesimpulan,
peneliti mulai menulis laporan dalam konteks laporan penelitian
kualitatif. Penulisan laporan disesuaikan dengan metode dalam
penelitian kualitatif dengan tidak mengabaikan kebutuhan peneliti
terkait dengan kelengkapan data.

6. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yakni membicarakan tentang
bagaimana cara peneliti mengumpulkan data. Dalam hal ini peneliti
menggunakan beberapa metode dalam mengumpulkan data, sebagai
berikut:
a. Metode pengamatan (observasi)

Observasi atau pengamatan meupakan salah satu teknik yang
akan dilakukan peneliti dalam pencarian data pada penelitian
kualitatif. Pengamatan yang akan dilakukan yaitu dengan melihat
kondisi maupun suasana yang ada di kawasan. Selama beberapa
waktu tanpa mempengaruhi fenomena yang di observasi dengan
mencatat, merekam, memotret fenomena tersebut guna penemuan

dan analisis."”

' Imam Suprayogo, Tobroni, Metode Penelitian Sosial Agama, (Bandung: PT. Remaja Rosda
Karya, 2001), hal 167
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b. Metode wawancara (intervew)

Wawancara adalah pengumpulan data dengan mengajukan
pertanyaan secara langsung oleh peneliti kepada informan, dan
jawaban informan di catat atau di rekam dengan menggunakan alat
perekam.'® Interview atau wawancara merupakan salah satu cara
untuk memperoleh data dalam penelitian kualitatif. Wawancara
akan dilakukan dengan subjek penelitian. Dalam proses wawancara,
diharapkan subjek penelitian atau informan dapat dengan jelas
memberikan informasi.

c. Metode dokumentasi
Dokumentasi merupakan cara pencarian data dilapangan
yang berbentuk gambar, arsip dan data-data tertulis lainnya.
7. Teknik Analisis Data

Dalam analisis data hal pertama yang akan dilakukan oleh
peneliti, yaitu melakukan analisis data seperti apa yang diungkapkan
Bodgan dan Biklen. Bahwa peneliti akan berupaya menganalisis data
dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-
milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya,
mencari, menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang
dipclajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang

lain.

'* Irawan Soehartono, Metode Penelitian Sosial, Suatu Teknik Penelitian Bidang Kesejahteraan
Dan Bidang Ilimu Sosial Lainnya, (Bandung: PT. Rosda Karya, 1999), hal.67-68
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Adapun proses berjalannya peneliti akan dilakukan seperti apa
yang diungkapkan Siedel sebagai berikut:

a. Peneliti akan mencatat yang berupa catatan lapangan, dengan hal itu
di beri kode agar suber datanya tetap dapat ditelusuri.

b. Peneliti akan mengumpulkan data yang diperoleh kemudian
memilah-milah, mengklasifikasikan, mensintesiskan, membuat
ikhtisar dan membuat indeks data yang telah diperoleh.

c. Peneliti akan membuat agar kategori data itu mempunyai makna,
mencari dan menemukan pola dan hubungan-hubungan, dan

membuat temuan-temuan umum."’

Sesuai dengan jenis penelitian
yang menjadi pilihan peneliti, yaitu penelitian kualitatif.
8. Teknik Keabsahan Data
Teknik keabsahan data dilakukan dengan cara trianggulasi data.
Trianggulasi data merupakan upaya yang dilakukan peneliti untuk
melihat keabsahan data. Tri‘anggulasi data dilakukan dengan cara
membuktikan kembali keabsahan hasil data yang diperoleh di lapangan.

Hal ini dilakukan dengan cara menganyakan kembali kepada informan-

informan tentang data yang sudah didapat.

19 Giedel Dalam Lexy J. Moleong, Metode Penulisan Kualitatif . Bandung, PT Remaja
Rosdakarya, 2002, hal. 248



9. Sistematika Pembahasan

BAB I Pendahuluan

Dalam bab pendahuluan, peneliti memberikan gambaran tentang
latar belakang masalah yang akan diteliti. Satelah itu menentukan
rumusan masalah dalam dalam penelitian tersebut. Serta menyertakan
tujuan dan manfaat penelitian.
BAB II Kajian Pustaka

Pada bab ini menjelaskan teori apa yang digunakan untuk
menganalisis sebuah penelitin. Kerangka teoritik adalah model
konseptual tentang bagaimana teori yang digunakan berhubungan
dengan berbagai faktor yang telah di identifikasikan sebgai masalah
penelitian. Pada bab ini juga membahas kajian pustaka.
BAB III Penyajian Data dan Analisis Data

Dalam bab penyajian data, peneliti memberikan gambaran
tentang data-data yang diperoleh, baik data primer maupun data
sekunder. Penyajian data dibuat secara tertulis dan dapat juga
disertakan gambar, table atau bagan yang mendukung data. Dan akan
dilakukan penganalisahan data dengan menggunakan teori yang
relevan.
BAB IV Penutup

Dalam bab penutup, peneliti menuliskan kesimpulan dari
permasalahan dalam penelitian selain itu juga memberikan

rekomendasi kepada para pembaca laporan penelitian ini.



